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SIARAN PERS 
Untuk disiarkan segera 

 

Merokok Tingkatkan Risiko Infeksi dan Perparah Komplikasi COVID-19 
 

Jakarta, 13 Maret 2020 – Hari ini Komnas Pengendalian Tembakau bersama Perhimpunan Dokter Paru 

Indonesia dan Lembaga Biologi Molekuler Eijkman menghimbau masyarakat dan pemerintah agar lebih 

waspada terhadap COVID-19 terkait tingginya perokok di Indonesia. Hal ini karena perilaku merokok 

merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan risiko infeksi COVID-19 dan memperparah 

komplikasi penyakit yang diakibatkannya. 

Dalam peta global kasus COVID-19 Johns Hopkins Center for Systems Science and Engineering sampai pagi 

ini menyebutkan kematian akibat virus corona telah mencapai 4.720 orang di seluruh dunia. Sementara 

kasusnya telah mencapai 128.343 kasus dengan 68.324 pasien berhasil sembuh. Hingga Selasa 

(10/3/2020), terdapat 103 negara di dunia yang mengonfirmasi terinfeksi virus corona. Sementara itu, di 

Indonesia, sampai 12 Maret 2020 pukul 09.00 WIB, 34 kasus konfirmasi positif COVID-19 yang kemudian 

2 kasus berhasil sembuh, 1 kasus meninggal. Berbagai peringatan dan panduan pencegahan dirilis 

pemerintah maupun lembaga-lembaga kesehatan, termasuk organisasi kesehatan dunia, WHO. 

Belum lama ini, pada 8 Maret 2020 lalu, WHO Indonesia mengeluarkan pernyataan yang secara lebih 

spesifik mengingatkan masyarakat Indonesia mengenai kaitan antara Covid-19 dengan perilaku merokok. 

Dalam pernyataan resmi tersebut, Dr. N. Paranietharan, WHO Representative to Indonesia menyebutkan, 

“Smokers are at high risk for heart disease and respiratory disease, which are high risk factors for 

developing severe or critical disease with COVID-19. Therefore, smokers in Indonesia are at high risk for 

COVID-19” (Perokok berisiko tinggi untuk penyakit jantung dan penyakit pernapasan, yang merupakan 

faktor risiko tinggi untuk mengembangkan penyakit parah atau kritis dengan COVID-19. Karena itu, 

perokok di Indonesia berisiko tinggi terkena COVID-19). 

Pernyataan ini sejalan dengan hasil beberapa temuan yang terbit dalam berbagai literatur yang 

menyebutkan hubungan antara perokok dan karakteristik pasien terinfeksi Covid-19, di antaranya: 

1. Epidemiological and clinical features of the 2019 novel coronavirus outbreak in China (Yang Yang, 

dkk, medRxiv, 2020) 

Sekelompok peneliti dari Cina dengan beragam latar belakang institusi, di antaranya 

Beijing Institute of Microbiology and Epidemiology, University of Florida, dan Chinese Centre for 

Disease Control and Prevention, menyebutkan keparahan coronavirus pada laki-laki di Cina lebih 

tinggi dibandingkan perempuan, hal ini dapat disebabkan karena laki-laki di Cina kebanyakan 

adalah perokok berat. Studi ini juga menyebutkan 61,5% penderita pneumonia berat akibat 
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coronavirus adalah laki-laki dan tingkat kematian 4.45% pada pasien laki-laki dan 1.25% pada 

pasien perempuan. 

2. Analysis of factors associated with disease outcomes in hospitalized patients with 2019 novel 

coronavirus disease (Wei Liu, dkk., Chinese Medical Journal, 2020). 

Dalam studinya menyebutkan, 78 pasien coronavirus dengan pneumonia selama 2 

minggu perawatan ditemukan bahwa 11 pasien memburuk dan 67 pasien kondisinya membaik, 

dengan 27% dari kelompok yang memburuk memiliki riwayat merokok, sementara dari kelompok 

yang kondisinya membaik hanya 3% yang punya riwayat merokok.  

3. Epidemiological and clinical characteristics of 99 cases of 2019 novel coronavirus pneumonia in 

Wuhan, China: a descriptive study (Prof. Nanshan Chen, dkk, The Lancet, 2020) 

Studi ini menyebutkan 99 orang pasien dari Wuhan Jinyintan Hospital dirawat selama  20 

hari, 11 orang meninggal pada akhir penelitian, 3 adalah perokok dengan 2 kematian pertama 

adalah perokok laki-laki. 

“Melihat temuan-temuan di atas, masyarakat perlu mengetahui bagaimana perilaku merokok memiliki 

risiko lebih tinggi terhadap infeksi dan perparah komplikasi COVID-19, sehingga masyarakat lebih waspada 

mengingat Indonesia adalah negara dengan jumlah perokok pria yang sangat tinggi,” himbau Prof.Dr. 

Amin Soebandrio, PhD, SpMK (K), Kepala Lembaga Biologi dan Pendidikan Tinggi Eijkman dalam 

pertemuan media hari ini.    

Hal di atas senada dengan yang disampaikan Dr. Feni Fitriani Sp.P(K), Ketua Pokja Masalah Rokok 

Perhimpunan Dokter Paru Indonesia, dalam kesempatan yang sama, “Merokok meningkatkan reseptor 

ACE 2, yang kita tahu juga menjadi reseptor virus corona penyebab COVID-19. Sehingga makin banyak 

virus corona penyebab COVID-19 yang hinggap/menempati reseptor tersebut, jadi perokok makin besar 

risiko kena COVID-19. Ini juga meluruskan disinformasi yang beredar yang menyebutkan merokok atau 

asap rokok bisa membantu meredakan COVID-19. Ini sama sekali salah. Maka, untuk mengurangi atau 

mencegah risiko corona dan komplikasinya,  kurangi merokok. Berhenti lebih  baik." 

Untuk itu, pemerintah juga diharapkan untuk lebih jelas menyampaikan kepada masyarakat bahwa salah 

satu pencegahan yang harus dilakukan adalah dengan berhenti atau setidaknya mengurangi merokok dan 

menyediakan panduan serta program pendampingan bagi masyarakat yang mau berhenti merokok demi 

melindungi mereka dari pandemi global COVID-19. 

–S E L E S A I– 

 
Informasi lebih lanjut, hubungi: Nina Samidi di sekretariat@komnaspt.or.id atau (021) 3917354. 
 

Tentang Komite Nasional Pengendalian Tembakau (Komnas PT):  

Merupakan organisasi koalisi kemasyarakatan yang bergerak dalam bidang penanggulangan masalah 

tembakau, didirikan pada 27 Juli 1998 di Jakarta, beranggotakan 23 organisasi dan perorangan, terdiri dari 

organisasi profesi, LSM, dan yayasan yang peduli akan bahaya tembakau bagi kehidupan, khusunya bagi 

generasi muda. 
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